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ABSTRACT 

This article aims to develop a conceptual framework for the hybridization between 

scientific concepts and artistic expression in IPAS learning at the elementary school 

level, as well as to examine its pedagogical implications. Using a conceptual review 

approach, this study synthesizes literature related to scientific representation, 

multimodal learning, art as a learning medium, and integrated approaches in primary 

education. The synthesis indicates that science–art hybridization enriches IPAS 

learning through four key dimensions: representation, experience, thinking 

processes, and expression. Art supports the transformation of abstract scientific 

concepts into concrete and multimodal forms, strengthens students’ emotional 

engagement, and integrates both analytical and divergent thinking processes. 

These findings carry important implications for IPAS instructional practices, 

particularly in strengthening multiple representations, enhancing learning 

engagement, fostering creativity, and creating inclusive learning environments 

aligned with the Merdeka Curriculum. This review also opens avenues for future 

research to empirically examine the effectiveness of the hybridization model in 

classroom settings. 

 

Keywords: science-art hybridization, IPAS representation in elementary education, 

creativity learning 

 

ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan mengembangkan kerangka konseptual hibridisasi antara 

konsep sains dan ekspresi seni dalam pembelajaran IPAS di SD/MI serta menelaah 

implikasi pedagogisnya. Melalui pendekatan kajian konseptual, penelitian ini 

mensintesis literatur terkait representasi ilmiah, pembelajaran multimodal, seni 

sebagai media belajar, dan pendekatan terintegrasi dalam pendidikan dasar. Hasil 

sintesis menunjukkan bahwa hibridisasi sains–seni memperkaya pembelajaran 

IPAS melalui empat dimensi utama: representasi, pengalaman, proses berpikir, dan 

ekspresi. Seni membantu mentransformasikan konsep ilmiah abstrak menjadi 

bentuk konkret dan multimodal, memperkuat keterlibatan emosional siswa, serta 

mengintegrasikan proses berpikir analitis dan divergen. Temuan ini memiliki 
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implikasi penting bagi praktik pembelajaran IPAS, terutama dalam penguatan 

multiple representations, peningkatan keterlibatan belajar, pengembangan 

kreativitas, dan penciptaan lingkungan belajar inklusif yang sejalan dengan 

Kurikulum Merdeka. Kajian ini juga membuka ruang penelitian lanjutan untuk 

menguji efektivitas model hibridisasi secara empiris di kelas. 

 

Kata kunci: hibridisasi sains–seni, representasi IPAS SD/MI, pembelajaran 

kreativitas 

 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di tingkat SD/MI menuntut siswa untuk 

memahami konsep ilmiah dasar 

seperti gaya dan gerak secara 

mendalam. Namun, penelitian 

pendidikan menunjukkan adanya 

tantangan dalam memahami konsep 

sains yang bersifat abstrak jika hanya 

melalui pendekatan konvensional, 

karena siswa sering mengalami 

kesulitan mentransformasikan 

fenomena nyata menjadi representasi 

konseptual yang bermakna dalam 

pikirannya (Paris & OECD, 2018 

dalam Wahyuni dkk., 2024).  

Dalam perspektif nilai 

pendidikan di sekolah-sekolah 

berbasis keislaman, ketidakutuhan 

pengalaman belajar ini juga dapat 

dipahami sebagai kurangnya ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan 

kepekaan terhadap keteraturan dan 

kebijaksanaan alam sebagai tanda-

tanda kebesaran Sang Pencipta. 

Selain itu, keterbatasan representasi 

pembelajaran juga berdampak negatif 

terhadap keterlibatan dan 

pemahaman siswa dalam konteks 

pembelajaran sains (Barak & Asad, 

2012). 

Dalam konteks pendidikan 

abad ke-21, integrasi antara domain 

sains dan seni mulai dipandang 

sebagai strategi pedagogis yang 

potensial untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut. Seni 

menyediakan medium multiple 

representations  berupa gerak, visual, 

dan ekspresi kreatif yang dapat 

menjembatani pengalaman sensorik 

fisik siswa dan abstraksi ilmiah yang 

lebih tinggi, sehingga pemahaman 

konsep sains menjadi lebih kuat dan 

bermakna. Hal ini dikenal dalam 

literatur sebagai bentuk hibridisasi 

pengetahuan, di mana sains dan seni 

saling melengkapi untuk mendukung 

proses kognitif dan afektif peserta 
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didik dalam pembelajaran terintegrasi 

(Wulandari, 2020). 

Persepsi siswa terhadap 

keterkaitan antara seni dan sains juga 

menguatkan relevansi pendekatan 

pedagogis ini. Penelitian etnografis 

pada siswa SD/MI menunjukkan 

bahwa pada awalnya banyak siswa 

memandang seni dan sains sebagai 

dua disiplin yang berbeda, tetapi 

setelah mengalami pembelajaran 

terintegrasi mereka mulai melihat 

kesamaan dan keterkaitan antara 

kedua bidang tersebut, terutama 

ketika seni digunakan untuk 

merepresentasikan konsep ilmiah 

dalam konteks pembelajaran nyata di 

kelas (Wulandari, 2020).  

Selain itu, literatur tentang 

pembelajaran terpadu menegaskan 

bahwa pendekatan lintas disiplin 

terbukti efektif untuk meningkatkan 

literasi sains siswa. Misalnya, Dede 

Mayasari dan Saidah Hanim 

menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran terpadu dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

pemahaman konsep ilmiah melalui 

interaksi klasikal dan pengalaman 

belajar yang bermakna (Mayasari & 

Hanim, 2024). Hal ini menguatkan 

argumen bahwa pembelajaran yang 

memadukan seni dan sains 

berkontribusi pada penguasaan 

konsep dan perkembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dan kreativitas siswa. 

Meski demikian, kajian 

konseptual tentang bagaimana seni 

berfungsi sebagai medium 

representasi untuk menyokong 

pembelajaran sains di SD/MI masih 

terbatas. Penelitian-penelitian yang 

ada lebih banyak bersifat empiris pada 

konteks STEAM atau studi kasus 

tertentu, dan belum menjelaskan 

mekanisme hibridisasi sains-seni 

secara teoretik yang sistematis, 

kajiannya masih terfragmentasi dan 

belum menyediakan penjelasan 

teoretis yang komprehensif mengenai 

bagaimana ekspresi seni bekerja 

sebagai medium representasi untuk 

memperkuat konstruksi konsep ilmiah 

di SD/MI. Oleh karena itu artikel ini 

bertujuan untuk memetakan kerangka 

konseptual hibridisasi antara ilmu 

sains dan ekspresi seni dalam konteks 

pembelajaran IPAS di SD/MI, serta 

menelaah implikasi pedagogisnya 

untuk desain pembelajaran yang lebih 

bermakna dan kontekstual. 

 

B. Metode Penelitian  

Artikel ini menggunakan 

pendekatan kajian konseptual karena 
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fokus penelitian adalah membangun 

kerangka teoritik dan model integrasi 

seni–sains tanpa melakukan 

pengumpulan data lapangan secara 

empiris. Kajian konseptual dipilih 

untuk memungkinkan peneliti 

menelaah, mengkritisi, dan 

mensintesis teori-teori kunci dari 

literatur ilmiah yang relevan sehingga 

menghasilkan pemahaman baru yang 

komprehensif dan integratif (Sutrisno, 

2019). 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan berbentuk 

analisis konseptual, di mana proses 

konstruksi teori dilakukan melalui 

analisis kritis terhadap gagasan dalam 

jurnal ilmiah, buku, maupun laporan 

penelitian. Desain ini lazim digunakan 

untuk mengembangkan gagasan 

teoretik baru dalam kajian pendidikan, 

terutama ketika fokus penelitian 

adalah membangun kerangka 

konseptual atau model pembelajaran 

(Fauzi, 2023). 

Kajian konseptual juga 

disarankan dalam penelitian 

pendidikan dasar ketika peneliti ingin 

menjelaskan hubungan antarkonsep 

atau merumuskan model lintas 

disiplin, misalnya antara seni dan 

sains, tanpa harus melakukan 

eksperimen langsung (Nugraha & 

Sari, 2020). 

Sumber data penelitian meliputi: 

1. Artikel jurnal Sinta 2-3, seperti 

kajian pembelajaran sains, 

integrasi seni, dan pendekatan 

multimodal. 

2. Artikel Scopus, terutama yang 

membahas representasi ilmiah, 

embodied cognition, dan STEAM. 

3. Buku ilmiah tentang teori belajar, 

pembelajaran terpadu, dan literasi 

sains. 

4. Dokumen kebijakan, termasuk 

Kurikulum Merdeka. 

Seleksi sumber dilakukan 

berdasarkan kriteria: relevansi topik, 

tahun terbit 10 tahun terakhir, serta 

kualitas argumentasi. Prosedur 

seleksi ini mengikuti rekomendasi 

dalam penelitian kepustakaan 

pendidikan dasar (Lestari, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi, yaitu 

menelusuri, membaca, dan mencatat 

konsep-konsep penting dari literatur 

ilmiah. Studi dokumentasi merupakan 

teknik utama dalam riset konseptual 

karena fokus utamanya adalah 

membangun sintesis teoritis dari 

beragam literatur (Rahmawati & Arifin, 

2020). 
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Dalam proses pengumpulan 

data penulis melakukan hal sebagai 

berikut, 

1. penelusuran jurnal Sinta dan 

Scopus, 

2. pemetaan tema dari IPAS, 

STEAM, seni sebagai 

representasi belajar, multimodal 

learning, 

3. pencatatan temuan kunci yang 

relevan dengan integrasi sains 

dan seni. 

Analisis dilakukan dengan 

pendekatan analisis tematik-

konseptual, yang mencakup empat 

tahap, yakni: 

1. Koding konseptual 

Mengidentifikasi konsep inti seperti 

representasi ilmiah, ekspresi seni, 

embodied cognition, dan 

pembelajaran terpadu. Teknik 

pengkodean konseptual banyak 

digunakan dalam penelitian 

konseptual lintas-disiplin (Miles, 

Huberman & Saldaña, 2014). 

2. Klasifikasi tema 

Mengelompokkan literatur ke 

dalam tema besar berdasarkan 

pembelajaran IPAS SD, seni 

sebagai medium representatif, 

pendekatan STEAM dan 

multimodal, dan integrasi 

kurikulum. 

Klasifikasi tema ini mengikuti 

prosedur dalam analisis literatur 

pendidikan dasar (Hidayat, 2022). 

3. Sintesis teoretik 

Mengintegrasikan temuan 

antarpublikasi sehingga 

menghasilkan hubungan teoretik 

yang koheren. Sintesis dilakukan 

dengan membandingkan argumen 

dan mengambil irisan konseptual 

yang relevan (Wahyudi & Rahmah, 

2021). 

4. Konstruksi model konseptual  

Merumuskan model hibridisasi 

seni–sains beserta implikasi 

pedagogisnya. Tahap konstruksi 

model mengikuti pendekatan 

konseptual yang umum dalam 

kajian pembelajaran terpadu (Sari 

& Widodo, 2020). 

Untuk menguatkan validitas 

dilakukan validasi sebagai berikut. 

1. Triangulasi sumber, yakni dengan 

melibatkan jurnal Sinta 2–3, 

Scopus, dan buku akademik. 

2. Comparative reasoning, 

membandingkan argumen untuk 

menghindari bias interpretasi 

(Lestari, 2021). 

3. Evaluasi kritis terhadap relevansi 

konteks, memastikan kesesuaian 

konsep integrasi seni–sains 
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dengan karakteristik 

pembelajaran IPAS SD/MI. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Hibridisasi dalam konteks 

pendidikan dipahami sebagai proses 

menggabungkan dua domain 

pengetahuan yang berbeda untuk 

membentuk pengalaman belajar baru 

yang lebih kaya, bermakna, dan 

kontekstual bagi peserta didik. Pada 

pembelajaran IPAS di SD/MI, 

hibridisasi sains-seni menjadi relevan 

karena kedua bidang tersebut 

memiliki karakteristik yang saling 

melengkapi. Sains menawarkan 

konsep, prinsip, dan penalaran logis 

yang bersifat objektif, sedangkan seni 

menyediakan jalur ekspresi kreatif, 

pengalaman sensorik, imajinasi, dan 

kemampuan representasi alternatif 

yang memudahkan anak memahami 

abstraksi konsep ilmiah. 

Ketika kedua domain ini 

dikombinasikan, proses belajar 

langsung bergerak pada ranah 

kognitif, melibatkan aspek afektif, dan 

psikomotorik siswa. Dengan demikian, 

hibridisasi menciptakan pengalaman 

belajar holistik yang mendukung 

pemahaman konsep IPAS sekaligus 

perkembangan kreativitas, sensitivitas 

estetis, dan kemampuan pemecahan 

masalah. 

Pembelajaran IPAS di SD/MI 

sering menuntut siswa untuk 

menjelaskan fenomena, 

menggambarkan konsep, atau 

memprediksi perubahan. 

Tantangannya, banyak konsep sains 

seperti gaya dan gerak, perubahan 

energi, perubahan wujud benda, dan 

sebagainya bersifat abstrak sehingga 

memerlukan representasi untuk 

dipahami dengan lebih baik. Seni 

menyediakan berbagai bentuk 

representasi, seperti gerak tubuh, 

gambar, visualisasi warna, bentuk tiga 

dimensi, musik ritmis, atau 

dramatisasi yang membantu siswa 

seperti “mengalami kembali” 

fenomena sains dalam bentuk yang 

lebih dekat dengan pengalaman 

keseharian. 

Representasi seni berfungsi 

sebagai jembatan antara dunia 

konkret anak dan konsep ilmiah yang 

lebih tinggi. Proses ini memungkinkan 

anak membangun mental model 

mengenai fenomena sains secara 

bertahap, mendalam, dan terstruktur. 

Integrasi sains dan seni bekerja 

melalui interaksi dua domain utama, 

yaitu: 
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1. Domain kognitif (Scientific 

Understanding) 

a. Mengamati fenomena. 

b. Mengidentifikasi konsep dasar. 

c. Menganalisis hubungan sebab-

akibat. 

d. Menjelaskan mekanisme 

ilmiah. 

e. Mengkomunikasikan 

pengetahuan secara 

bermakna. 

2. Domain kreatif (Artistic 

Expression) 

a. Mengekspresikan 

pengetahuan melalui media 

visual, gerak, atau suara. 

b. Mengembangkan imajinasi 

untuk memvisualisasikan 

konsep. 

c. Mendesain karya yang 

mewakili fenomena sains. 

d. Mengkomunikasikan 

pemahaman melalui simbol 

dan estetika. 

Hibridisasi terjadi ketika domain 

kognitif dan kreatif tidak lagi berdiri 

sebagai aktivitas terpisah, tetapi 

saling menguatkan. Maksudnya siswa 

tidak hanya mempelajari konsep, 

tetapi juga mengonstruksi 

pemahaman melalui proses kreatif. 

Mekanisme hibridisasi dalam 

pembelajaran IPAS dapat dijelaskan 

melalui empat proses inti: 

1. Eksplorasi konsep sains 

Siswa mengamati fenomena, 

berdiskusi, dan mengidentifikasi 

konsep kunci. 

2. Transformasi konsep ke bentuk 

kreatif 

Konsep ilmiah ditransformasikan 

ke dalam media seni, misalnya 

pantomim, gambar, drama sains, 

sketsa, atau komposisi visual. 

3. Refleksi terarah 

Siswa membandingkan hasil 

representasi seni dengan konsep 

ilmiah yang dipelajari, sehingga 

terbentuk pemahaman yang lebih 

mendalam. 

4. Refinemen konseptual 

Siswa menyempurnakan 

pemahaman ilmiahnya 

berdasarkan proses kreatif yang 

telah dilakukan. 

Proses ini membentuk cycle of 

conceptual–creative learning yang 

menjadi pondasi hibridisasi pada 

pembelajaran IPAS. Untuk kerangka 

konseptual hibridisasi Sains-Seni 

dapat ditunjukan dengan bagan 

konseptual hubungan antar unsur 

utama. 
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Gambar 1. Kerangka konseptual 

 

C.Hasil dan Pembahasan  

Kajian ini menghasilkan 

sebuah model konseptual mengenai 

bagaimana hibridisasi antara konsep 

sains dan ekspresi seni dapat 

memperkaya pembelajaran IPAS di 

SD/MI. Temuan utama penelitian 

berupa pemetaan kerangka hibridisasi 

antara konsep-konsep sains dasar 

dengan berbagai bentuk ekspresi 

seni, yang secara konsisten 

menunjukkan bahwa integrasi 

keduanya dapat memperdalam 

pemahaman siswa melalui empat 

dimensi utama: representasi, 

pengalaman, proses berpikir, dan 

ekspresi. Keempat dimensi ini 

kemudian membentuk fondasi 

pedagogis untuk pembelajaran IPAS 

yang lebih multimodal, bermakna, dan 

sesuai perkembangan anak. 

1. Representasi sains melalui media 

seni 

Pada temuan pertama, seni 

berfungsi sebagai media 

representasi yang mampu 

mentransformasikan konsep 

ilmiah abstrak menjadi bentuk 

konkret yang lebih mudah 

dipahami siswa. Gerak tubuh, 

pantomim, drama mini, sketsa 

ilustratif, instalasi sederhana, 

hingga musik ritmis menjadi 

simbol-simbol yang membantu 

siswa menghubungkan 

pengalaman fisik dengan prinsip-

prinsip sains. 

Ketika siswa memerankan 

gaya dorong–tarik, 

mengilustrasikan lintasan gerak, 

atau mengekspresikan perubahan 

energi melalui gestur, mereka 

sedang mentransformasikan 

konsep abstrak ke dalam struktur 

kognitif visuomotor yang lebih 

stabil. Representasi berbasis seni 

ini menyediakan multiple 

representations yang 

memfasilitasi proses abstraksi, 
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terutama pada konsep IPAS yang 

tidak selalu dapat diamati secara 

langsung. 

2. Pengalaman belajar yang 

terhubung secara emosional 

Temuan kedua menunjukkan 

bahwa integrasi seni memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

keterlibatan emosional siswa. 

Integrasi seni memperkaya 

pengalaman emosional siswa. 

Imajinasi, permainan, dan 

kreativitas menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih 

personal sehingga konsep sains 

lebih mudah menempel. Dalam 

konteks ini, pengalaman 

emosional bukan sekadar 

pelengkap, tetapi berfungsi 

memperkuat memori dan makna 

belajar. 

Pada titik ini, nilai pendidikan 

Islam yang menekankan 

pentingnya rasa syukur dan 

kekaguman terhadap ciptaan 

melalui proses merenungi tanda-

tanda kebesaran alam atau 

tafakur secara alami selaras 

dengan pengalaman siswa ketika 

mereka mengamati fenomena dan 

mengekspresikannya secara 

kreatif. Sentuhan nilai ini muncul 

tanpa mengubah fokus ilmiah 

pembelajaran. 

3. Integrasi proses berpikir analitis 

dan divergen 

Hibridisasi seni dan sains juga 

menghasilkan integrasi antara 

proses berpikir analitis yang 

menjadi karakteristik 

pembelajaran IPAS, dengan 

berpikir divergen yang menjadi ciri 

khas kegiatan seni. Ketika siswa 

menganalisis fenomena fisika 

materi gaya dan gerak, lalu 

mengekspresikannya melalui 

gerakan atau visual, mereka 

sedang mengonstruksi konsep 

ilmiah, juga belajar melihat 

fenomena dari berbagai 

perspektif. Integrasi ini 

membentuk pola pikir yang lebih 

fleksibel, kreatif, dan kritis. 

Dengan demikian, pembelajaran 

IPAS tidak hanya berfokus pada 

pemahaman konten, tetapi juga 

pada pengembangan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi 

(HOTS). 

4. Ekspresi kreatif sebagai indikator 

pemahaman konsep 

Dimensi keempat berkaitan 

dengan bagaimana karya seni 

dapat berfungsi sebagai 

performance assessment. Gerak 
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pantomim, sketsa proses, mini 

drama, maupun model visual 

dapat menjadi artefak belajar 

yang menunjukkan tingkat 

pemahaman konseptual siswa. 

Dengan kata lain, seni tidak hanya 

menjadi media bantu, tetapi juga 

indikator pemahaman. 

Temuan ini membuka peluang 

bagi guru untuk menerapkan 

asesmen alternatif yang lebih 

alami dan selaras dengan 

perkembangan siswa, terutama 

bagi konsep-konsep IPAS yang 

membutuhkan demonstrasi 

proses, bukan sekadar jawaban 

tertulis. 

 

Implikasi Pedagogis 

Rangkaian temuan tersebut 

membawa implikasi penting bagi 

pembelajaran IPAS di SD/MI. 

1. Multiple representations 

memperkuat pemahaman konsep 

IPAS sering menghadapi 

tantangan karena banyak konsep 

sehingga sifatnya abstrak atau 

sulit diamati. Integrasi seni 

memungkinkan siswa “melihat”, 

“merasakan”, dan “mengalami” 

konsep melalui berbagai 

representasi. Guru berperan 

mengarahkan representasi 

tersebut agar tetap selaras 

dengan konsep inti yang 

dipelajari. 

2. Meningkatkan keterlibatan belajar 

Aktivitas seperti pantomim gaya 

dorong gaya tarik, menggambar 

lintasan gerak, atau menciptakan 

mini-koreografi energi membuat 

siswa terlibat aktif secara fisik, 

emosional, dan sosial. 

Keterlibatan aktif ini sejalan 

dengan karakteristik 

perkembangan anak usia sekolah 

dasar yang membutuhkan 

pengalaman multisensori. 

3. Mendorong perkembangan 

kognitif dan kreatif yang seimbang 

Integrasi seni tidak hanya 

mempertahankan kekuatan 

pendekatan ilmiah, tetapi juga 

memberi ruang bagi kreativitas. 

Siswa belajar mengobservasi dan 

menganalisis, sambil 

mengekspresikan pemahaman 

melalui medium yang lebih 

personal. Hal ini mengembangkan 

dua kompetensi penting 

sekaligus: pemahaman ilmiah dan 

kreativitas. 

4. Menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif 

Seni menyediakan jalur belajar 

bagi berbagai tipe peserta didik: 
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a. siswa kinestetik memahami 

melalui gerak, 

b. siswa visual melalui gambar, 

c. siswa auditori melalui ritme, 

d. siswa interpersonal melalui 

drama kelompok. 

Dengan demikian, integrasi seni–

sains menurunkan kesenjangan 

pembelajaran bagi siswa yang 

kesulitan memahami sains dalam 

bentuk abstrak atau verbal. 

5. Relevan dengan Kurikulum 

Merdeka 

Model hibridisasi ini sejalan 

dengan semangat pembelajaran 

berdiferensiasi dan P5 dalam 

Kurikulum Merdeka. Guru dapat 

lebih leluasa merancang unit 

tematik, modul ajar, atau proyek 

mini yang memadukan eksplorasi 

ilmiah dengan ekspresi kreatif 

tanpa bergantung pada satu 

model pembelajaran tertentu. 

 

Rangkuman Temuan Utama 

Secara keseluruhan, kajian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Seni merupakan medium 

representasi efektif untuk 

mengkonkretkan konsep IPAS. 

2. Pengalaman emosional dan 

kreatif meningkatkan keterlibatan 

dan daya lekat pemahaman 

siswa. 

3. Integrasi proses berpikir analitis-

divergen memperkaya kapasitas 

kognitif siswa. 

4. Karya seni dapat menjadi bukti 

autentik pemahaman konsep 

sains. 

5. Model pembelajaran ini inklusif, 

adaptif, dan sangat sejalan 

dengan Kurikulum Merdeka. 

 

Hasil kajian ini menegaskan 

bahwa hibridisasi seni-sains memiliki 

fondasi teoretik dan praktis yang kuat, 

serta dapat menjadi rujukan untuk 

merancang pembelajaran IPAS yang 

lebih bermakna, multimodal, dan 

transformatif di Sekolah Dasar. Selain 

itu, hibridisasi seni–sains membuka 

ruang bagi penguatan nilai karakter, 

sejalan dengan prinsip pendidikan 

Islam yang mendorong manusia untuk 

memahami alam dengan penuh 

kesadaran dan rasa tanggung jawab. 

 

Kontribusi Teoritis dan 

Keterbatasan Kajian 

Secara keseluruhan, kajian ini 

memberikan kontribusi teoretis 

penting dalam memahami bagaimana 

seni dapat difungsikan sebagai 

pengaya pembelajaran IPAS, dan 
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sebagai kerangka representasional 

yang memperkuat pembentukan 

konsep ilmiah di tingkat SD/MI. Model 

hibridisasi yang dirumuskan dengan 

melalui empat dimensi utama 

representasi, pengalaman, proses 

berpikir, dan ekspresi, menawarkan 

perspektif baru tentang bagaimana 

pemahaman sains dapat ditopang 

oleh medium artistik yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

anak. Kontribusi ini memperkaya 

diskursus teoretis mengenai 

pembelajaran terpadu, khususnya 

dalam konteks Kurikulum Merdeka 

yang memberi ruang luas untuk 

integrasi lintas disiplin dan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Namun demikian, kajian ini 

memiliki keterbatasan karena masih 

berada pada tataran konseptual. 

Kerangka hibridisasi yang dihasilkan 

belum diuji secara empiris dalam 

konteks kelas, sehingga efektivitasnya 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep IPAS memerlukan penelitian 

lanjutan melalui studi kualitatif, kuasi-

eksperimen, atau desain penelitian 

pengembangan. Selain itu, fokus 

kajian masih terbatas pada contoh 

konsep gaya dan gerak, sehingga 

penerapannya pada konsep IPAS lain 

seperti energi, sistem Bumi, atau 

keanekaragaman hayati perlu 

dieksplorasi lebih jauh. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut membuka 

peluang bagi peneliti maupun praktisi 

untuk menguji, mengadaptasi, atau 

memperluas model ini sesuai dengan 

kebutuhan setiap satuan pendidikan 

dasar. 

 

E. Kesimpulan 

Kajian konseptual ini 

menegaskan bahwa hibridisasi antara 

konsep sains dan ekspresi seni 

menawarkan pendekatan pedagogis 

yang kuat dalam memperkaya 

pembelajaran IPAS di SD/MI. 

Integrasi keduanya memfasilitasi 

representasi ilmiah yang lebih konkret, 

pengalaman belajar yang terhubung 

secara emosional, serta integrasi 

proses berpikir analitis dan divergen. 

Seni tidak hanya menjadi alat bantu 

visual atau kinestetik, tetapi juga 

berfungsi sebagai medium 

representasional yang memungkinkan 

siswa membangun pemahaman 

ilmiah secara bertahap, mendalam, 

dan multimodal sesuai dengan 

karakteristik perkembangan mereka. 

Selain itu, model hibridisasi yang 

dirumuskan dalam kajian ini 

memperlihatkan potensi besar untuk 

mengembangkan pembelajaran IPAS 
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yang lebih inklusif, kreatif, dan selaras 

dengan Kurikulum Merdeka. Integrasi 

seni-sains dapat memperkuat karakter 

siswa, termasuk nilai-nilai ketekunan, 

kreativitas, dan apresiasi terhadap 

alam sebagai ciptaan Tuhan. 

Meskipun demikian, kerangka 

konseptual ini memerlukan pengujian 

lebih lanjut melalui penelitian empiris 

agar efektivitasnya dapat dibuktikan 

secara sistematis dan diterapkan 

secara adaptif pada beragam konteks 

pembelajaran IPAS di SD/MI. 
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